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Abstrak: Pendekatan STEM (Science Technology Engineering and Mathematics)
menunjang proses pembelajaran dan mendukung tercapainya kompetensi di abad 21 dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan implementasi
pembelajaran STEM IPA-Kimia berkonteks lahan basah. Sasaran kegiatan ini adalah
guru-guru MGMP IPA/Kimia yang berada pada wilayah Kabupaten Banjar Kalimantan
Selatan sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan
pengembangan kegiatan pembelajaran kimia berbasis STEM di SMA sesuai tuntutan
kurikulum 2013. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Materi sosialisasi dan pelatihan terdiri dari: (1) Pendekatan pembelajaran STEM IPA-
Kimia berkonteks lahan basah, (2) desain perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP,
LKPD, dan alat evaluasi, (3) contoh video atau simulasi implementasi pembelajaran
STEM IPA-Kimia berkonteks lahan basah. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini
peserta akan dapat menggunakan pembelajaran STEM IPA-Kimia sebagai sebuah strategi
pembelajaran kimia di kelas.

Kata Kunci: Lahan Basah; Pelatihan; Pembelajaran STEM IPA-Kimia; Sosialisasi

Abstract: The STEM (Science Technology Engineering and Mathematics) approach
supports the learning process and supports the achievement of competencies in the 21st
century and the development of science and technology. This community service activity
aims to increase teachers' understanding of the concept and implementation of STEM
Science-Chemistry learning in a wetland context. The targets of this activity are MGMP
Science/Chemistry teachers located in the Banjar Regency, South Kalimantan, as
partners in the implementation of training activities and assistance in developing STEM-
based chemistry learning activities in high school according to the demands of the 2013
curriculum. This activity uses lecture, discussion, and question and answer methods. The
socialization and training materials consist of: (1) STEM Science-Chemistry learning
approach in the context of a wetland, (2) the design of learning devices including syllabus,
lesson plans, student worksheet, and evaluation tools, (3) an example of a video or
simulation of the implementation of STEM Science-Chemistry learning in a wetland
context. Through this socialization and training activity, participants will be able to use
STEM Science-Chemistry learning as a chemistry learning strategy in the classroom.
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PENDAHULUAN

Science, Technology, Engineering,
Mathematic (STEM) merupakan
pendekatan pembelajaran untuk
mempersiapkan peserta didik
mengembangkan  keterampilan  yang

dibutuhkan pada abad 21 (Becker & Park,
2011; Hartini et al., 2020; Morawska &
Sanders, 2009; Oktavia, 2019; Pahrudin
et al., 2021), seperti keterampilan
teknologi, berkomunikasi dan
pemecahan masalah (Bell, 2010; Habibi
et al., 2017; Kholifah et al., 2018; Ridho
et al.,, 2020; Thersia et al., 2019) dan
sesuai dengan kurikulum 2013 (Gustiani
etal.,, 2017).

Pembelajaran dengan pendekatan
STEM harus didukung oleh model
pembelajaran yang tepat dan sesuai
karena hal tersebut berpengaruh pada
proses pembelajaran (Jiwanto et al.,
2017), sehingga dapat membantu
tercapainya  tujuan pembelajaran
(Ayuningtyas et al., 2015). Beberapa
model pembelajaran yang dapat
diintegrasikan  dengan  pendekatan
STEM seperti Guided Inquiry (Irmawati
et al., 2021), Problem Solving, Problem
Based Learning, dan Project Based
Learning. Model pembelajaran inkuiri
mampu mengembangkan pemahaman

konsep dan retensi  pengetahuan
(Sanjaya, 2006; Schwarz &
Gwekwerere,  2006), keterampilan

metakognisi (Leny et al., 2020), berpikir
kritis dan kinerja peserta didik (Maslyni
et al.,, 2018; Yani et al., 2021), serta
mengarahkan peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah, menemukan
solusi, merumuskan pertanyaan,
melakukan percobaan, menganalisis dan
membuat kesimpulan (Meidawati, 2014;
Syahmani et al., 2021).

53

Pendidikan STEM yang otentik
diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman peserta didik tentang sains,
matematika, rekayasa dan teknologi
(Hernandez et al., 2014). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dan rekayasa di sekolah dapat
memfasilitasi minat siswa dalam disiplin
STEM, meningkatkan kreativitas dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
motivasi dan prestasi siswa
(Cunningham & Lachapelle, 2014;
English & King, 2015; Moore et al.,

2015; Moundridou & Kaniglonou,
2008).
Beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan STEM
mampu menciptakan pembelajaran aktif
dan mengintegrasikan keempat aspek
STEM dalam penyelesaian masalah
(Torlakson, 2014) dan berpengaruh
terhadap  peningkatan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Sukmana,
2018). Oleh karena itu, penting untuk
dilakukan kegiatan “Sosialisasi dan
Pelatihan pembelajaran STEM
berkonteks lahan basah bagi guru
MGMP IPA/Kimia Se Kabupaten
Banjar”. Kegiatan pengabdian pada
masyarakat  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman guru tentang
konsep dan implementasi pembelajaran

STEM IPA-Kimia berkonteks lahan
basah.
METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masya-
rakat (PkM) ini berupa sosialisasi dan
pelatihan pembelajaran STEM. Kegiatan
PkM dilaksanakan dari tanggal 25
Agustus sampai dengan 12 Desember
2021. Adapun metode dan materi yang
digunakan tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1 Metode dan Materi Kegiatan PkM

Metode Materi
Ceramah Pembelajaran STEM dan implementasinya
Diskusi Analisis sejumlah KD, indikator dan tujuan, serta materi

pembelajaran STEM IPA-Kimia untuk melatihkan literasi sains dan

lingkungan siswa.
Presentasi, tanya

Pembelajaran STEM IPA-Kimia untuk melatih literasi sains dan

jawab lingkungan.
Pendampingan Contoh perangkat pembelajaran STEM
pelatihan « Merancang dan menyusun silabus, RPP, dan alat evaluasi literasi
sains dan lingkungan siswa.
o Monitoring dan evaluasi
Tes dan Angket Evaluasi literasi sains dan persepsi peserta sosialisasi dan
pelatihan pembelajaran STEM
Kegiatan PkM dilaksanakan dengan HASIL DAN PEMBAHASAN
tahapan dan metode berikut. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk
1 Tahap awal meliputi aktivitas mening-katkan kemampuan guru dalam

rekrutmen peserta, rapat tim (terkait
tempat, waktu, serta materi kegiatan),

dan pengurusan izin kegiatan PkM.
2. Tahap sosialisasi dilakukan kepada
mitra MGMP Kimia di Kabupaten
Banjar tentang pembelajaran STEM
IPA-Kimia berkonteks lahan basah
(Gambar 1).

iﬁ-ﬁ s
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Gambar 1 Tahap Pelaksanaan Sosialisasi

3. Tahap Tahap ini untuk memonitor
dan  mengevaluasi  keseluruhan
kegiatan PKM. Indikator keber-
hasilan kegiatan, dirumuskan sebagai
berikut: (a) Minimal 80% peserta
hadir, (b) minimal 80% persepsi
peserta  baik/sangat baik dan
bermanfaat terhadap PkM yang
dilakukan, (c) terlaksananya seluruh
kegiatan pelatihan. Laporan dan
publikasi PkM ini dibuat sebagai
pertangungjawaban.
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menyusun  perangkat pembelajaran
STEM untuk melatih literasi sains dan
keterampilan abad 21.
Tahap awal kegiatan PkM

Tahap persiapan kegiatan telah
dilakukan dengan baik terkait peserta,
administrasi, dan materi kegiatan. Tahap
berikutnya dilakukan sosialisasi
kegiatan. Jumlah peserta yang hadir
pada kegiatan ini sebanyak 24 orang
terdiri dari 18 guru MGMP dan 6 dosen,

ditambah  pemateri, panitia, dan
mahasiswa  pendamping.  Kegiatan
sosialisasi,  diskusi, dan  berbagi
pengalaman kepada guru MGMP
tentang Pembelajaran STEM dan
assesmennya.  Diharapkan  peserta
memiliki  persamaan persepsi dan

pengetahuan sehingga mudah dalam
merancang dan menyusun perangkat
pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan PkM

Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari
Rabu, 25 Agustus 2021 secara daring
melalui zoom meeting di FKIP ULM
Banjarmasin (Gambar 2), dilanjutkan
penugasan kelompok berupa proyek dari
tanggal 26 Agustus sampai dengan 7
September 2021 di sekolah. Selanjutnya,
Rabu 8 September 2021 dilakukan
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presentasi dan evaluasi secara daring (EDP) dalam proses permbelajaran.
melalui zoom meeting. Semua kegiatan Tahapan EDP meliputi: menentukan
berjalan dengan lancar masalah, menggagas ide pemecahan

masalah, mendesain pemecahan masalah,
mencipta produk, menguji coba dan
mengevaluasi produk tersebut (Capraro et
al., 2013; Jang, 2015).

Contoh masalah: Mengkonsumsi air
tercemar akan menimbulkan gangguan
kesehatan dan berbagai penyakit seperti
tipus, diare, kolera, disentri, cacing pita,
hepatitis, polio, gatal-gatal, diare, dan
kulit bersisik (Ahmad & Azam;
Syahmani et al., 2018). Pengolahan air

oo

Gambar 2 Aktivitas melalui Zoom

Meeting ini  bertujuan  untuk  membunuh

Narasumber memberi contoh dan mikroorganisme di dalam air. Bagaimana

memfasilitasi peserta mendesain RPP Anda mengolah air kotor ini menjadi air
dan LKPD STEM berkonteks lahan minum yang bersih dan sehat?

basah. Perencanaan dan pengorganisasian

pembelajaran berbasis STEM dimulai

Integrasi STEM-inkuri terbimbing dengan analisis STEM (Tabel 2) dan

Pendekatan STEM  menekankan desain alat penjernihan air disajikan

tahapan engineering process design pada Gambar 3.

Tabel 2 Analisis STEM Penjernihan Air

SAINS. TEKNOLOGI
Faktual: Air kotor mengandung kontaminan kimia, Alat sederhana
biologis, partikel padat, dan gas. U_”tUk penjernihan
Konseptual: Penjernihan air adalah pengolahan air air.

kotor menjadi air bersih.
Prosedural: Melakukan penjernihan air dengan benar.

ENGINEERING MATEMATIKA
Merancang alat/bahan untuk membuat penjernihan air.  Menentukan kecepatan
proses filtrasi.

Inlel'/hl.a(‘l-i  Coagulants Disinfectant (CaOCl,)
water/dirty water (Afum or PAC) ’
g

4 I
r_»,/ ™

River stone {72025 Filtration

V. % B Fiker lavers coarse b fine l
Sedimentation (moreporous o s porows) 1
Pretreatment - — Grey water
L Fl— Gravel ‘]

Disinfection

Gambar 4 Desain alat penjernihan air
(Syahmani et al., 2021b)
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Crotty (2017) mengemukakan tahap
EDP terdiri dari problem, plan,
implement, test, and evaluate. Tahapan
EDP ini dapat diintegrasikan dengan
inkuiri  terbimbing, yaitu: initiation,
invention, investigation, interpretation,

and instruction (Syahmani et al., 2021).
Desain STEM-Inkuiri Terbimbing dengan
EDP bertujuan  untuk meningkatkan
literasi sains melalui investigasi atau
metode ilmiah karena ketiganya saling
berkaitan (Tabel 3).

Tabel 3 STEM- Inkuiri Terbimbing dengan EDP untuk Meningkatkan Literasi Sains

STEM- Deskripsi Aktivitas
Inkuiri Siswa Indicator Literasi Sains
Terbimbing
Initiation Merumuskan masalah/ pertanyaan  Menjelaskan fenomena secara
(Problem) penelitian dengan baik ilmiah
Invention Merancang pemecahan masalah dan Merancang inkuiri/
(Plan) formulasi hipotesis/prediksi penelitian ilmiah

alternatif

Investigation Menguji coba (melakukan

(Implemet) eksperimen untuk pengumpulan
data

Interpretation Menganalisis data atau produk

(Test)

Instruction Menyimpulkan, meng-evaluasi,

refleksi. Bila belum sesuai
dilakukan redesain untuk
perbaikan.

(Evaluation)

Menginterpretasikan
data/bukti secara ilmiah

Menginterpretasikan data/bukti
secara ilmiah

Mengevaluasi penelitian ilmiah

Integrasi PjBL dalam STEM

Masalah: Di  masyarakat banyak
digunakan obat maag untuk menetralkan
asam lambung. Bagaimana cara
penetralan asam tersebut dan mendeteksi

jenis indikator yang tepat diguna-kan
dalam menganalisis larutan asam basa.
Berikut analisis STEM materi asam
basa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Analisis STEM materi Asam Basa

SAINS.

eFaktual: Analisis jenis larutan
berdasarkan sifat asam-basa dan
kegunaannya.

eKonseptual: Titrasi
indikator asam basa.

eProsedural: melakukan prosedur
titrasi asam-basa

e Metakognitif: Membuat rancangan
praktikum titrasi asam basa sesuai
kebutuhan.

asam basa,

TEKNOLOGI
o Alat titrasi asam basa yakni buret, labu.

erlenmeyer, statif, klemp

e Alat visualisasi

(simulasi titrasi asam basa) yakni laptop,
internet, software media flash.
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ENGINEERING: MATEMATIKA

e Merancang alat dan bahan e Menghitung konsentrasi asam/ basa hasil
percobaan titrasi titrasi
asam basa e Menghitung pH larutan asam

e Menguji  coba, menganalisis dan e Menghitung pH larutan basa
membuat simpulan tentang per-
cobaan titrasi asam basa.

Berikut simulasi titrasi asam basa
disajikan pada Gambar 4.

Design Thinking adalah disiplin yang
menggunakan pola pikir dan desainer

w5 untuk menciptakan ide-ide baru, solusi,

color change alternatif, dan pilihan yang memuaskan

which indicate
that the
~‘endpoint’ has

keinginan pengguna (Barroca & Soares,
2017). Design Thinking terdiri dari lima

langkah: (1) empathize; (2) define; (3)
ideate; (4) prototipe; dan (5) test
(Veerasinghan et al., 2021). Tahapan
pembelajaran Proyek berbasis STEM
(STEM-PjBL) vyang efektif (Laboy-
Rush, 2010) di dalam kelas untuk

melatih literasi sains seperti pada Tabel

Gambar 4 Simulasi Titrasi Asam Basa 5.

Tabel 5 Desain (STEM-PjBL dengan Desain Thinking untuk Meningkatkan Literasi

Sains
SI-DI—JIEI\IZI Deskripsi Aktivitas Hé?g:fés?zng]
Reflection ~ Membawa siswa ke konteks masalah dan Menjelaskan
(Empathize) menginspirasi siswa memulai penyelidikan. fenomena secara
ilmiah
Research Siswa mencari informasi dan mengembangkan Merancang inkuiri/
(Define) rencana proyek untuk memecahkan masalah.  penelitian
ilmiah
Discovery  Siswa membangun pengetahuan dan Merancang inkuiri/
(Ideate) keterampilan, menghasilkan ide/produk dan  penelitian
jawaban untuk pertanyaan tersebut. ilmiah

Menginterpretasikan
data/bukti ilmiah

Application Siswa menerapkan untuk menguji produk/
(Prototipe)  solusi dalam memecahkan masalah.

Communi-  Siswa mempresentasikan hasil proyek dan Mengevaluasi
cation mendapatkan umpan balik dengan melibatkan penelitian ilmiah
(Test) dalam putaran kritik dan revisi.

Monioring dan Evaluasi Kegiatan 1. Guru-guru memperoleh pemahaman

PkM tentang pembelajaran STEM dan cara
Berdasarkan hasil movev PKM ini penilaiannya, serta cara meng-

memberikan hasil, berikut ini. implementasikannya di kelas.
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2. Guru-guru dapat berinovasi dan
berkreasi untuk pembelajaran kimia
di sekolah (Gambar 5).

Beberapa peneliti telah menerapkan
design thinking untuk mempromosikan
inovasi, pemecahan masalah, kreativitas,
dan kolaborasi (Scheer & Plattner, 2011,
Skaggs et al., 2009; Watson, 2015), untuk
bekerja dengan sukses dalam tim
multidisiplin untuk  memecahkan

masalah kehidupan nyata yang sulit
(Rauth et al., 2010).

Gambar 5 Kegiatan STEM-PjBL
Menggunakan Indikator
Alami dari Tumbuhan
di Lahan Basah untuk
Mengidentifikasi

Asam-Basa

Pembelajaran STEM  memfasilitasi
peserta didik belajar bagaimana belajar.
Peserta pelatihan sangat antusias
mengikuti kegiatan ini, karena mereka
menyadari manfaat dari kegiatan ini
sebagai sarana berlatih penerapan
pembelajaran STEM di sekolah.

, By

o

Gambar 6 Kegiatan evaluasi dan refleksi

Pemahaman peserta diukur dengan tes,
sedangkan persepsi peserta terhadap
pelatihan ini diperolen dari kuisioner
berupa 18 pernyataan, kemudian
dilengkapi dengan kesulitan yang
dihadapi dan saran terhadap kegiatan ini.
Hasil yang dicapai dideskripsi-kan pada

Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Capaian pada Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pembelajaran STEM

Materi Tujuan

Capaian

Kesulitan

Hakikat dan Tujuan
Pembelajaran
STEM

Model EDP dan Design
Thinking dalam STEM

Guru dapat memahami

Guru dapat memahami
model pembelajaran
berbasis STEM untuk

melatihkan literasi siswa.

Perangkat pembelajaran ~ Guru dapat memahami

dan menyusun perangkat

Pembelajaran STEM

Konsep penyusunan Guru dapat menyusun
instrumen literasi sains

pembelajaran STEM

Evaluasi dan angket
persepsi peserta
dalam google form

minta persepsi peserta

hakikat, dan tujuan STEM.

instrumen literasi sains.

Mengevaluasi PkM dan

terhadap kegiatan PkM.

Guru memahami
hakikat, dan tujuan
STEM.

Guru memahami
tahapan model EDP
dan Design Thinking
dalam STEM.

Guru memahami dan
menyusun perangkat
Pembelajaran STEM

Guru dapat mem-
buat instrumen
literasi sains

n-gain sebesar 0,72,
guru memberikan
persepsi positif

Guru harus selektif dalam menginteg-
rasikan STEM pada pemecahan masalah
dalam kehidupan nyata sehari-hari

o Guru kesulitan menggunakannya karena
keterbatasan alat dan bahan laboratorium.

o Guru masih dibimbing mengintegrasikan
EDP dengan model pembelajaran.

o Guru tidak mengalami kesulitan yang
berarti.

e Guru kesulitan dalam membuat indikator
soal literasi sains.

e Penskoran terutama untuk literasi sains.

o Perlu mengembangkan instrumen

penilaian HOTS berbasis pendekatan
STEM
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Hasil evaluasi menunjukkan capaian
kompetensi literasi sains (OECD, 2017a)
peserta memperoleh rata-rata nilai pre-test
49,92; post-test 83,90; dan n-gain sebesar

Sangat Baik) yang disajikan pada Gambar
7.

Secara umum, pelaksanaan
kegiatan PkM terlaksana dengan baik.

0,72 dengan kategori tinggi. Kegiatan  ini  juga  menghasilkan
Akhir kegiatan dibagikan angket kesepakatan untuk tindak lanjut berupa
persepsi dan evaluasi kepada peserta. pendampingan implementasi

Ringkasan hasil persepsi dari para peserta pembelajaran ~ STEM  di  sekolah,
pelatihan dari skala Likert 1-5 (1= Tidak bimbingan penulisan, dan publikasi karya

Baik, 2= Kurang, 3= Cukup, 4 = Baik, 5= ilmiah.

1. Pelatihan Pembolajaran STEM IRA & STEMIPA - Wames rodesan Sorger ? STEME PR Wirmas chpancing marmpa
berkonteks lahan basah bermanfaat
untuk pengembangan profesi saya

2. Narssumber membarian pemahaman

yang pas perihal STEM IPA-Kimsa i o -

barkonteks lahan basah o wobciah SN

P - Wrmila
@ P8
el I mrrarmpaan b
. . s Chpardang L )

e ol iarig)
CE raerrpmhann Eepr hodaibe
materi dengan bahasa yang STEM bk s "
Jalar p iigir T b el Ol PPl bl Sl

mmicah und Li LT e T
wickah untulk disku a8 ISy legiatan traisk landt

I l ety e

Gambar 7 Persentase Persepsi Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan Pembelajaran STEM Berkonteks
Lahan Basah

L B . 3 - X .

I Marasiemiber mamiber contoh T Eorteks an hasah relesn

kankrit problem autentil dalam pembelaaran d sskolak

perihal STEM |PA-HKimia

4. Narasumber maemberiksn B Sy tertarik rraeer
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Peserta antusias mengikuti materi
dari awal hingga akhir dan tertarik untuk
mendalami materi pembelajaran STEM
berkonteks lahan basah. Peserta
juga tertarik mencoba mengembangkan
dalam pembelajarannya. Para peserta
berharap ada program pelatihan lanjutan
untuk pening-katan kemampuan
mengajar jarak jauh atau daring di era
pandemi covid-19.

Aktivitas diskusi dan sharing
penge-tahuan antar peserta mampu
peningkatan pemahaman konsep dan
literasi sains baik secara individu
maupun kelompok. Hal sejalan dengan
teori konstruktivis  sosial (Slavin,
1994).  Pendampingan implementasi
pembe-lajaran  dengan  pendekatan
STEM pada materi kimia yang
dilakukan oleh Tim PKM secara
berkelompok.

SIMPULAN

Kegiatan PkM Pembelajaran STEM
IPA-Kimia dan implementasinya. ini
diikuti peserta dengan antusias, berjalan
lancar, dan dapat  meningkatkan
pemahaman dan literasi sains peserta.
Guru-guru  kimia dapat menjadikan
pembelajaran STEM IPA-Kimia
berkonteks lahan basah sebagai alternatif
pembelajaran IPA-kimia di kelas.

Kegiatan ini akan ditindaklanjuti
dengan: (a) pendampingan di sekolah
secara intensif sehingga guru-guru dapat
dapat mengimplementasikan
pembelajaran STEM IPA-Kimia
berkonteks lahan basah di sekolah/kelas,
(b) diintegrasikan dengan kegiatan
praktikum IPA/Kimia.
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